	[image: ]
	Kreano 11 (2) (2020) : 127-138
K R E A N O
J u r n a l  M a t e m a t i k a  K r e a t i f- I n o v a t i f http://journal.unnes.ac.id/nju/index.php/kreano
	[image: ]



Pengembangan LKS Menggunakan Pendekatan CTL Berbasis Etnomatematika Pada Materi SPLTV Kelas X 

Ditya Mursalina1,Marhamah2,and Allen Marga Retta3
123Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI Palembang
Dityamursalinaaa@gmail.com1 , Marhamah1904@gmail.com2  , allenmargaretta1@gmail.com3 

Abstract
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk LKS Menggunakan Pendekatan CTL berbasis etnomatematika pada materi SPLTV yang valid dan praktis. Jenis penelitian dan pengembangan ini adalah R&D. Model pengembangan ADDIE terdiri dari: analyze, design, development, implementation, evaluation.Namun pada penelitian inidibatasi pada tahap implementasi untuk uji coba perorangan (one to one) dan uji coba kelompok kecil (small group). Hasil penelitian ini di peroleh dari aspek kevalidan dan kepraktisan. a) aspek kevalidan diperoleh berdasarkan 3 validator dengan aspek penilaian berdasarkan isi, konstruk, dan bahasa dengan skor validator pertama yaitu 84,61% dengan kategori “valid” kemudian validator kedua 92,30% dengan kategori sangat valid dan validator ketiga yaitu 86,53%dengan kategori valid. b) aspek kepraktisan diperoleh berdasarkan 9 angket respon siswa yang diberikan pada tahap uji coba kelompok kecil selesai dengan skor rata-rata 83,79% dan dikategorikan “praktis”.

Abstrak
This study aims to produce worksheets using an ethnomatematic based CTL approach on SPLTV material that is valid and practical. This type of research and development is R&D. The ADDIE development model consists of: analyze, design, development, implementation, evaluation. However, this research is limited to the implementation stage for individual trials (one to one) and small group trials. The results of this study were obtained from the aspects of validity and practicality. a) the validity aspect is obtained based on 3 validators with assessment aspects based on content, construct, and language with the first validator score of 84.61% in the "valid" category then the second validator is 92.30% with the very valid category and the third validator is 86.53 % with a valid category. b) the practicality aspect is obtained based on 9 student response questionnaires given in the small group trial stage completed with an average score of 83.79% and categorized as "practical".
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PENDAHULUAN
Matematika berasal dari kata mathema artinya pengetahuan dan mathemain yang artinya berpikir, belajar (Muhlisarini dan Hamzah, 2014). Menurut Sumartini (2016) menjelaskan bahwa matematika memiliki peranan yang penting dalam segala aspek kehidupan terutama dalam meningkatkan daya pikir manusia. Matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan daya pikir siswa, salah satunya dalam memahami konsep dalam matematika. Untuk dapat mengembangkan dan meningkatkan daya pikir siswa dalam menyelesaikan masalah matematika maka siswa memerlukan pemahaman mengenai konsep-konsep yang terdapat dalam matematika. Oleh karena itu kemampuan konsep menjadi salah satu kemampuan dasar yang dimiliki oleh siswa yang harus dikuasai oleh siswa. Salah satu pendekatan yang dipandang baik dapat memberi kontribusi untuk meningkatkan pemahaman konsep adalah pendekatan kontekstual. 
Pendekatan Contextual Teaching and Learning yaitu konsep belajar yang mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata (dalam kehidupan sehari-hari) (Apriani et al, 2017:15). Oleh karena itu guru perlu adanya untuk dapat mengaitkan materi yang diajarkan dengan kehidupan nyata agar siswa dapat lebih mudah memahami suatu pembelajaran matematika hingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik. Hal ini sejalan dengan Retta (2017) yang menyatakan bahwa Hasil belajar yang baik akan ditentukan dengan metode yang tepat pula, berupa sikap dan tingkah laku atau dapat juga berupa hasil proses pembelajaran dengan cara memberikan tes kepada siswa sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan CTL agar memudahkan  siswa dalam memahami materi menyelesaikan masalah yang ada dalam LKS dengan penerapan yang ada dalam kehidupan sehari- hari sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang baik nantinya. 
Matematika memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari, hampir semua yang ada disekitar kita berkaitan dengan matematika termasuk juga dengan budaya masyarakat. Menurut Setiana et al (2018) mengemukakan bahwa  salah satu hal yang dapat menjembatani antara matematika dan budaya adalah etnomatematika. 
Etnomatematika adalah bentuk matematika yang didasarkan oleh budaya. Melalui peranan dalam etnomatematika diharapkan siswa dapat lebih memahami matematika dan budaya sehingga nilai budaya dapat merupakan bagian karakter bangsa indonesia. Salah satu materi yang dapat dikaitkan dengan kehidupan nyata dengan unsur budaya etnomatematika yaitu Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV).
SPLTV adalah salah satu materi pelajaran yang mana siswa masih banyak mengalami kesulitan dalam pembelajaran (Siasa et al, 2018). Kesulitan tersebut dapat terjadi karena kurangnya pemahaman siswa terhadap konsep, hingga kesulitan dalam kemampuan pemecahan (penyelesaian) masalah (operasi hitung) pada materi SPLTV. Konsep dalam SPLTV pasti pernah digunakan atau di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari dan dibentuk dalam soal cerita. Berdasarkan kajian yang telah dilakukan oleh Zakaria (2016) kesulitan-kesulitan tersebut diantaranya siswa belum mampu mengkomunikasikan informasi sebagai variabel yang benar, siswa masih bingung dalam memilih istilah yang menjadi variabelnya hingga kurangnya memahami konsep yang dapat berdampak pada proses pemecahan (penyelesaian) masalah pada materi SPLDV dan SPLTV secara utuh.
Berdasarkan hasil observasi dengan guru matematika di SMA Negeri 21 Palembang didapatkan informasi bahwa pemahaman konsep pada siswa masih tergolong rendah, siswa masih mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tentunya hal ini berdampak pada proses penyelesaian masalah dalam jawaban dari yang ditulis siswa. Kesulitan tersebut dapat dilihat dari lembar jawaban siswa kelas X di bawah ini:
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 Berdasarkan jawaban diatas terlihat siswa langsung menjawab soal yang ditanyakan oleh guru tanpa memahami dan merancang jawaban soal terlebih dahulu. Seperti mengidentifikasi unsur-unsur yang ditanyakan hingga mengklasifikasikan ke dalam model matematika terlebih dahulu.
Banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep dan penyelesaian masalah dalam pembelajaran matematika. Faktor yang paling berpengaruh disekolah ini adalah sumber belajar yang digunakan yaitu berupa LKS. Kemudian dalam LKS tersebut belum adanya unsur yang mengandung Etnomatematika (budaya dalam pengintegrasian matematika) sehingga pemahaman konsep yang akan dimengerti siswa akan lebih sulit. Hal ini dikarenakan LKS tidak dirancang sendiri oleh guru.
Terdapat banyak cara untuk menciptakan agar pembelajaran matematika nyaman dan menyenangkan, antara lain memperlihatkan sikap ramah dalam menanggapi berbagai kesalahan siswa, mengusahakan agar dikondisikan untuk sikap terbuka, mengajak siswa untuk belajar sambil bermain, dan menggunakan pendekatan yang bervariasi (Marhamah et al, 2011). Dalam hal ini penulis ingin menciptakan pembelajaran matematika yang menyenangkan dengan menggunakan bahan ajar yaitu LKS  menggunakan pendekatan CTL berbasis etnomatematika sebagai inovasi baru dalam pembelajaran.
Untuk dapat meningkatkan hasil pembelajaran matematika, diperlukan kegiatan untuk dapat mengembangkan bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar merupakan aspek penting dalam proses pembelajaran, karena didalamnya mencakup materi yang telah disusun secara sistematis. Dalam hal ini, guru membutuhkan kreativitas hingga inovasi dalam penyampaian materi SPLTV agar dapat disenangi oleh siswa. Salah satu bahan ajar yang dapat mendorong guru untuk mengembangkan kreativitasnya untuk dapat mengaktifkan proses pembelajaran adalah LKS (Lembar Kerja Siswa) berbasis Etnomatematika.
LKS adalah sarana belajar berupa lembaran-lembaran yang berisi tugas siswa dan latihan yang telah dikemas sedemikian rupa oleh guru sebagai salah satu bahan ajar penunjang yang dapat membantu keberhasilan siswa dalam belajar (Fitria et al, 2018). Keberhasilan siswa dalam pengerjaan soal dalam LKS itu dapat dilihat dalam penyusunan LKS, LKS yang monoton (tidak menarik) dapat membuat siswa menjadi tidak bersemangat untuk mengerjakan dan mencari penyelesaianya. SPLTV disekolah menengah atas lebih banyak dikaitkan dengan permasalahan kehidupan nyata atau menyatu dengan fakta dan lingkungan sekitar. Sehingga LKS dengan pendekatan kontekstual diperlukan untuk menambah semangat siswa dalam belajar termasuk dalam menambahkan konteks Etnomatematika dalam penyusunan LKS. Etnomatematika yang akan dikemas ini dalam bentuk budaya Sumatera Selatan, sehingga dengan LKS yang dikaitkan dengan pendekatan kontekstual berbasis etnomatematika diharapkan mampu memecahkan permasalahan dalam memahami materi.
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mempermudah siswa dalam memahami konsep, memahami materi serta memperkenalkan budaya etnomatematika Palembang yang terkemas dalam LKS berbasis etnomatematika.

 METODE
	Jenis penelitian dan pengembangan ini  adalah R&D. R&D adalah  metode penelitian R&D digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji dari produk tersebut (Sugiyono, 2010:407). 
Model pengembangan ini menggunakan Model ADDIE. ADDIE terdiri dari Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Adapun tahap-tahap ADDIE yaitu :
a.    Pada tahap analysis ini dibutuhkan analysis kubutuhan, dan analysis kurikulum. 
b. Selanjutnya design yaitu rancangan penyusunan LKS dan rancangan Instrumen kevalidan LKS. LKS dirancang dengan memperhatikan struktur pembuatan LKS yaitu, judul, petunjuk penggunaan, kompetensi, menetapkan indikator, tujuan dan memilih materi yang akan dikembangkan dengan disesuaikan dengan pendekatan CTL Berbasis Etnomatematika. Kemudian 
c. Development (pengembangan) adalah penyempurnaan penyusunan LKS yang telah dirancang, didesain oleh peneliti sehingga akan dihasilkan prototype pertama. LKS yang telah menjadi prototype pertama akan diberikan kepada expert review        (validator) juga bersamaan pada uji one to one . Tujuanya yaitu LKS  untuk dinilai dan diukur tingkat kevalidan pridk LKS sebelum diuji cobakan pada lingkup small group.  
d.    Implementation Setelah draft LKS diselesaikan dan dinyatakan valid (layak) oleh expert review (validator), dan uji coba one to one tahap selanjutnya yaitu peneliti mengimplementasikan produk LKS secara terbatas pada lingkup kelompok kecil (small group) dengan menyebarkan angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan siswa tentang kepraktisan LKS yang akan digunakan dalam pembelajaran.
e.     Evaluation (Evaluasi)
Pada tahap implementasi akan diperoleh angket respon yang telah diberikan kepada siswa. Kemudian angket tersebut dianalisis untuk mengetahui kualitas LKS yang telah dikembangkan.
	Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini yaitu terbagi menjadi 2 macam instrumen. Masing-masing dari instrumen itu digunakan untuk memenuhi kriteria kevalidan, dan kepraktisan.  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deksriptif kuantitatif. 
	Validasi oleh para expert review ( validator ) bertujuan untuk mengukur kevalidan suatu produk LKS sebelum diujicobakan pada lingkup small group. Hasil dari analisis tersebut digunakan untuk merevisi bahan ajar LKS yang dibuat oleh peneliti. Untuk mendapatkan nilai validitas menggunakan rumus:
Nilai Validitas 

Tabel 1.1 Kriteria Validitas
	Nilai Validitas
	Kriteria Validitas

	90-100
	Sangat Valid

	80-89
	Valid

	60-79
	Cukup Valid

	0-59
	Tidak Valid


		Sumber: Purwanto (2009)
	Kemudian setelah divalidasi oleh validator pengumpulan data juga didapatkan melalui data angket respon siswa. Angket respon siswa bertujuan untuk mengukur kepraktisan setelah produk LKS digunakan. LKS  dianalisis dengan
Nilai kepraktisan =  

Tabel 3.2 Kriteria Kpraktisan

	Tingkat skor keberhasilan
	      Kriteria  kepraktisan

	86 – 100
	Sangat praktis

	71 – 85
	Praktis

	56 – 70
	Cukup praktis

	41 – 55
	Kurang praktis

	20-40
	Tidak praktis


Modifikasi (Djali dan Muldjono, 2008).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil yang telah dilakukan dalam pengembangan, antara lain:
1. Analisis 
a. Kebutuhan
Analisis kebutuhan dapat berupa menganalisis yang dibutuhkan dalam menentukan judul, karakteristik siswa i dan silabus yang di analisis yaitu berdasarkan silabus yang dikeluarkan oleh kemendikbud, sehingga dapat menentukan materi pembelajaran yang akan digunakan pada LKS yaitu SPLTV.

b. Kurikulum 
kurikulum merupakan analisis yang penting juga dilakukan karena sebelum mengembangan sebuah LKS, Peneliti harus terlebih dahulu mengetahui kurikulum apa yang digunakan di sekolah SMA Negeri 21 Palembang. Pada penelitian ini digunakan kurikulum 2013, selanjutnya yaitu peneliti menentukan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator hingga tujuan pembelajaran sesuai dengan materi yang digunakan.

2. Design 
Setelah tahap analysis selesai. Selanjutnya yaitu Tahap Design, Tahap Design yang dilakukan adalah mengembangkan topik, merancang design LKS, melakukan evaluasi diri hingga akan menghasilkan LKS prototype pertama. LKS dirancang dengan memperhatikan struktur pembuatan LKS yaitu, judul, petunjuk penggunaan, kompetensi, informasi pendukung. LKS yang akan dirancang disesuaikan dengan tahap analisis yang telah dilakukan, pendekatan CTL (7komponen) dan Berbasis Etnomatematika (unsur budaya dalam matematika). Pada tahap ini selain merancang produk LKS, Design juga dilakukan terhadap rancangan Instrumen kevalidan LKS melalui lembar validasi dan lembar angket respon siswa.
3. Development (Pengembangan)
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dirancang kemudian diberikan kepada expert review (validator), guru mata pelajaran matematika dan one to one dengan tujuan untuk mengukur kelayakan (valid) LKS dikembangkan dengan melakukan pengisian lembar angket validasi angket Penilaian LKS. Berikut ada table revisi sebelum dan sesudah revisi LKS pada expert Review validator
	Sebelum revisi
	Sesudah Revisi
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	Perbaiki penulisan pada petunjuk penggunaan LKS
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	Perbaiki penulisan, perbaiki letak konstruksivisme dan modelling. Konstruk adalah data/informasi secara keseluruhan. Modelling yaitu benda yang digunakan sebagai model.



	Setelah didapatkan data ketiga validator tersebut, berikut adalah hasilnya
	Validator
	Persentase
	Keterangan

	Validator 1
	84,61%
	Valid

	Validator 2
	92,30%
	Sangat Valid

	Validator 3
	86,53%
	Valid


	Brdasarkan hasil yang telah diperoleh oleh ketiga validator maka dapat disinmpulkan bahwa produk LKS prototype pertama yang telah direvisi valid dan dapat diuji cobakan pada lingkup small group.
4. lmplementation 
	   Setelah tahap pengembangan, Produk LKS akan menghasilkan prototype kedua yang artinya LKS telah diperbaiki dan disempurnakan melalui saran/revisi dari validator dan one to one. Setelah produk LKS dinyatakan Layak valid) selanjutnya produk LKS dapat diimplementasikan artinya dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses pembelajaran. Tahap implementation ini dilakukan peneliti hanya pada sampai tahap uji coba small group tidak sampai uji coba lapangan (field test). LKS diujicobakan pada  9 siswa dengan tetap menerapkan protokol kesehatan (masker) karena situasi pandemic covid19. uji coba small group dilakukan 2 kali pertemuan, dan pada akhir pembelajaran siswa diberikan lembar angket respon siswa untuk mengukur keparktisan LKS yang telah digunakan.
5.  Evaluation
	Tahap terakhir yaitu evaluasi produk LKS yang telah diucobakan. peneliti memberikan lembar angket respon siswa kepada 9 siswa dan meminta siswa tersebut untuk mengisi lembar angket. Tujuannya yaitu untuk mengukur respon para siswa mengenai kepraktisan produk LKS yang dikembangkan. Hasil dari lembar angket respon siswa dianalisis peneliti dan didapatkan data yang dapat dilihat pada:

	Angkat 83,73% tersebut menunjukan bahwa produk LKS “Praktis” digunakan. 
Pembahasan
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti diketahui bahwa LKS dengan menggunakan pendekatan CTL berbasis Etnomatematika pada materi SPLTV yang dikembangkan dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) dinyatakan valid dan praktis. 
	Menurut Fitria et al (2019) menjelaskan bahwa CTL merupakan pendektan yang cocok bila diterapkan dalam pembelajaran. CTL juga merupakan konsep belajar yang mengkaitkan antara materi dengan kondisi kehidupan nyata, LKS dengan melibatkan tujuh komponen pembelajaran  konstruksivisme, bertanya (question), menemukan (inquiry), masyarakat belajar (learning and community), pemodelan (modeling), refleksi dan penilaian autentik. Siswa akan belajar secara bermakna karena dengan menerapkan CTL  dapat menekankan keterlibatan siswa secara penuh dalam menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkanya demgan kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk menerapkan dalam kehidupanya. 
	Dari hasil analisis sebelumnya, SPLTV adalah salah satu  materi yang dapat di kaitkan dengan konsep CTL. Hal ini dikarenakan SPLTV merupakan materi yang memang terkait dengan situasi faktual, sering menggunakan simbol untuk mewakili situasi faktual tersebut. Kemudian faktor lainya adalah masih ada sebagian siswa yang belum dapat mengubah masalah ke dalam bentuk model matematika dalam SPLTV sehingga SPLTV menjadi salah satu materi yang tepat yang dapat dikembangkan..
	Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti diketahui bawa LKS dengan menggunakan pendekatan CTL berbasis Etnomatematika pada materi SPLTV yang dikembangkan dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) dinyatakan valid dan praktis. Draf LKS yang telah dibuat oleh peneliti disebut dengan prototype pertama kemudian prototype pertama selanjutnya dilakukan uji coba perorangan (one to one) yang dilakukan secara bersamaan dengan penilaian oleh 3 orang ahli (validator) untuk mendapatkan komentar hingga saran yang dilanjutkan dengan revisi. 
	Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa rata-rata penilaian validator 1 terhadap LKS menggunakan pendekatan CTL Berbasis Etnomatematika yaitu 84,61% terdapat pada interval 80-89% yang artinya valid. Selanjutnya diketahui bahwa penilaian pada validator 2 terhadap produk LKS yaitu 92,30% dengan kategori interval 90-100% yang berarti sangat valid. Kemudian penilaian produk LKS pada validator 3 menunjukan nilai rata-rata 86,53% dengan interval 80-89% yang berarti valid. Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Prabawati et al (2019) yang menjelaskan bahwa lembar kerja siswa yang telah dikategorikan valid dan sangat praktis dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif penunjang kegiatan matematika., artinya LKS tersebut valid atau layak untuk di uji cobakan. 
	Maka hasil penilaian validator terhadap produk LKS menggunakan pendekatan CTL Berbasis Etnomatematika berdasarkan aspek isi, konstruk dan bahasa telah valid dan dapat digunakan hingga diujicoba pada kelompok kecil (small group). Karena peneliti hanya membatasi sampai pada tahap kelompok kecil saja tidak sampai dengan tahap uji coba lapangan. 
	Setelah LKS dinyatakan valid oleh validator dan dapat digunakan dalam pembelajaran kelas X SMA. Selanjutnya prototype kedua diuji cobakan pada small group dengan jumlah 9 orang siswa dan terbagi menjadi 3 kelompok.		
	Pada pertemuan pertama, ada beberapa siswa yang masih bingung dalam menentukan variable dan belum menuliskan diketahui, ditanya dan dijawab, karena itu peneliti perlu membimbing siswa, berinteraski dan berkomunikasi untuk melihat kesulitan, kesulitan yang dialami dalam proses pembelajaran menyelesaikan LKS. Sehingga mulai ada siswa yang memberanikan diri untuk bertanya kepada guru dalam menyampaikan ide mereka.
	Pada pertemuan dua 27 November 2020, siswa sudah telihat dapat mengatasi kesulitan dengan menuliskan apa yang diketahui, ditanya serta model matematika dan penyelesaianya dengan berdiskusi sesama kelompoknya. Kemudian diakhir pertemuan dua ini peneliti membagikan lembar angket respon terhadap 9 siswa untuk diisi dengan tujuan untuk mengetahui pendapat siswa terhadap LKS menggunakan pendekatan CTL berbasis Etnomatematika yang dikembangkan.
	Berdasarkan data yang telah diolah dari hasil angket kepraktisan siswa diperoleh  nilai yaitu 83,73%. Hal ini berarti hasil tersebut masuk kategori Praktis. Sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Disnawati (2019) menyatakan bahwa Lks dinyatakan praktis berarti dapatmeningkatkan kemampuan pemahaman siswa pada konsep dengan  menggunakan bahan ajar. Sejalan dengan itu, dalam penelitian Fernandez et al (2020) menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar dapat meningkatkan diharapkan dapat meningkatkan minat siswa belajar dan meningkatkan keaktifan siswa. Sehingga nilai kepraktisan yang diperoleh peneliti yaitu 83,73% menggambarkan bahwa LKS yang dibuat dapat digunakan dan dipahami siswa dalam proses pembelajaran kelas X SMA pada materi SPLTV.


Penutup
Kesimpulan
	Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa produk LKS yang dikembangkan dalam penelitian ini dikatakan valid dan praktis. LKS dikategorikan dengan valid. Valid terlihat dari hasil penelitian pada expert review (validator) dan guru mata pelajaran hingga uji coba one to one melalui beberapa  aspek penilaian yaitu isi, konstruk dan bahasa.   Praktis dapat dilihat dari hasil penelitian ujicoba dalam lingkup small group (kelompok kecil) melalui lembar angket respon siswa .

Saran

	Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat menyarankan sebagai berikut:

1. Sebagai bahan acuan bagi pendidik untuk terus berkarya dalam menciptakan produk bahan ajar berupa LKS ataupun produk bahan ajar lainnya dengan metode dan strategi baru untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika.
2. Pengembangan LKS materi SPLTV dengan pendekatan CTL Berbasis Etnomatematika ini agar bisa digunakan oleh guru secara berkelanjutan dengan materi yang berbeda.
3. Bagi peneliti lain agar dapat mengembangkan LKS dengan materi dan pendekatan yang berbeda.
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